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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan bermain bola basket melalui media audio visual di 

kelas IX.A SMP Negeri 1 Tambun Selatan. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX.A SMP Negeri 

1 Tambun Selatan yang berjumlah 37 peserta didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas. Metode pengumpulan data menggunakan tes praktik, lembar observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh data hasil tes praktik passing, dribbling, shooting nilai rata-rata kelas 

pada pra siklus sebesar 74,10 dengan ketuntasan klasikal sebesar 37,84%, yang mengalami peningkatan pada 

siklus I dengan diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 79,28 dengan ketuntasan belajar 70,27%, mengalami 

peningkatan kembali pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 81,76 dengan ketuntasan belajar 81,08%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah melalui media audio visual dapat meningkatkan keterampilan bermain bola 

basket passing, dribbling, shooting di kelas IX.A SMP Negeri 1 Tambun Selatan. 

 
Kata kunci : Model Pembelajaran, TAI, TGFU, Chest Pass, Bola Basket 

ABSTRAC 
The purpose of this study is to improve learning outcomes basketball games; passing, dribbling, and shooting 

through audio visual media in class IX.A SMP Negeri 1 South Tambun. The research subjects were 37 students 

of IX.A from SMP Negeri 1 South Tambun. The research method used is the Kemmis model school action 

research which consists of two cycles. Data collection techniques in research were obtained from tests, 

observations, interview, and documentation. The results obtained by the test result data evaluation of learning 

that have increased each cycle, the test results obtained pre-cycle average value of 74,10 with mastery learning 

37,84%, which has increased in the cycle I average value of 79,28 with mastery learning 70,27%, which has 

increased in the cycle II average value of 81,76 with mastery learning 81,08%. The conclusion of this study is 

through audio visual media can improve learning outcomes basketball games; passing, dribbling, and shooting 

in class IX.A SMP Negeri 1 South Tambun. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan adalah suatu proses pembelajaran melalui 
aktifitas jasmani yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesegaran jasmani, keterampilan 
motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat. Artinya dalam pendidikan jasmani tidak hanya 
aspek jasmani saja tetapi juga aspek kognitif, afektif dan psikomotor (Hambali, 2018). Pendidikan 
jasmani perlu diberikan di lembaga pendidikan karena aktivitas jasmani yang berbentuk latihan 
memberikan manfaat bagi peserta didik dalam bentuk kesegaran jasmani dan pemeliharaan 
kesehatan. 

Salah satu materi ajar dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
yang diajarkan kepada peserta didik kelas IX Sekolah Menengah Pertama adalah permainan bola 
basket. Permainan bola basket merupakan salah satu jenis permainan bola besar yang diajarkan 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Permainan bola basket ini salah satu olahraga yang 
tidak hanya menuntut prestasi, tetapi juga sebagai olahraga pendidikan dan rekreasi, maka dari 
itu tidak heran olahraga ini cukup berkembang pesat di Indonesia (Danny Kosasih, 2010; 
Sabransyah, Asmutiar, & Pahliwandari, 2020). Permainan bola basket di Sekolah Menengah 
Pertama merupakan salah satu media dalam pendidikan jasmani untuk mendorong 
perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik (psikomotor), pengetahuan dan 
penalaran (kognitif), serta penghayatan nilai-nilai (afektif). Dalam permainan bola basket 
terdapat berbagai teknik dasar yang harus dikuasai oleh para pemainnya. Teknik dasar bermain 
bola basket merupakan faktor dasar yang dapat menciptakan keterampilan bermain bola basket 
yang baik dan benar, karena teknik dasar merupakan modal awal penting untuk diberikan dalam 
proses pembelajaran (Malik & Rubiana, 2019). Macam-macam teknik dasar bermain bola basket 
diantaranya adalah teknik dasar melempar dan menangkap bola (passing dan catching), teknik 
dasar menggiring bola (dribbling), dan teknik dasar menembak bola (shooting) ke dalam 
keranjang. Seperti pernyataan Wati, Sugihartono, & Sugiyanto (2018) bahwa teknik dasar yang 
paling penting untuk dikuasai adalah passing, dribbling dan shooting. Ketiga teknik dasar 
tersebut bukan merupakan rangkaian suatu gerakan dalam permainan bola basket melainkan 
saling berkaitan dan harus dikuasai para pemain untuk dapat bermain bola basket dengan baik 
dan benar. 

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah masih belum maksimal dalam 
penggunaan sarana media pembelajaran. Karena guru kurang kreatif dalam menggunakan media 
pembelajaran. Hal tersebut membuat munculnya rasa emosional dari dalam diri peserta didik 
sehingga membuat peserta didik cepat merasa bosan dan mengakibatkan peserta didik menjadi 
kurang aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Banyak peserta didik yang merasa 
jenuh dengan pembelajaran dan kurang memperhatikan saat guru menjelaskan, apalagi saat 
materi yang sulit untuk dipelajari. Sehingga materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 
kepada peserta didik tidak tersampaikan dengan baik, sehingga membuat peserta didik tidak 
dapat memahami materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Padahal hal yang paling 
penting dalam proses pembelajaran adalah siswa memperhatikan dan selalu fokus pada 
pelajaran, kemudian mempergakan contoh gerakan yang dipelajari sebanyak mungkin (Rustanto, 
2017). Lebih lanjut Hambali (2016) mengatakan beberapa faktor yang mempengaruhi minat dan 
motivasi siswa dalam belajar adalah diantaranya pembelajaran yang monoton dan membosankan 
dan penggunaan alat/media yang kurang sesuai. Dengan demikian menunjukkan media 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang efektif sehingga hasil belajar yang dicapai peserta 
didik menjadi kurang maksimal. 

Guru sebagai fasilitator yang dimaksud adalah dengan memberikan informasi mengenai 
sumber-sumber belajar yang dapat menunjang pembelajaran yang diberikan, media 
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan materi yang akan diberikan agar dapat 
tersampaikan dengan baik dan benar kepada peserta didik. Dengan demikian guru pendidikan 
jasmani dalam mengajar hendaknya harus lebih kreatif dalam merancang dan melaksanakan 
proses pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.  

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini yang sudah luar biasa, banyak media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk dapat membantu proses pembelajaran. Salah satu 
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dari sekian banyak media pembelajaran adalah audio visual. Audio visual merupakan salah satu 
media pembelajaran yang bebasis media elektonik. Media audio berarti pendengaran dan visual 
berarti penglihatan. Media audio visual dapat juga dikatakan sebagai video pembelajaran akan 
memberikan informasi mengenai model gerakan demi gerakan secara detail, membuat konsep 
yang abstrak menjadi konkrit dan dapat dipercepat maupun diperlambat (Kusuma, 2018). Media 
audio video merupakan media perantara penyampaian materi melalui pandangan dan 
pendengaran, sehingga akan membangun kondisi yang dapat membuat siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sikap secara bersamaan (Susmita, 2019). Jenis media ini 
mempunyai keunggulan lebih baik, hal ini dikarenakan meliputi kedua jenis media auditif dan 
visual, sehingga memudahkan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai 
hasil belajar yang optimal (Ardyanto, 2018). Penggunaan media ini merupakan salah satu 
alternatif yang dapat membantu siswa dalam mempermudah materi yang sedang dipelajari, 
media ini juga diperlukan sebagai upaya memperjelas dan memperluas pengertian tentng materi 
kepada siswa (Akbaruddin & Arby, 2020). Berdasarkan hal tersebut, disini penulis tertarik untuk 
menggunakan media audio visual dalam meningkatkan keterampilan teknik dasar bola basket. 
 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah classroom action research 
atau penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti 
di kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborator) dengan jalan merancang, 
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui 
suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus (Kunandar, 2015). Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah merujuk pada model yang dikembangkan oleh Kemmis & 
Mc Taggart yang dikutip oleh Arikunto. Menurut Arikunto, dkk. (2016: 16) bahwa ada empat 
tahapan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, dan (4) refleksi (Arikunto, 2012). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Tambun Selatan. Penelitian dilaksanakan pada 

Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020. Subjek penelitian ini adalah 37 peserta didik kelas IX.A 

SMP Negeri 1 Tambun Selatan. Teknik pengumpulan data diperoleh dari lembar observasi, 

pedoman wawancara, tes, dan foto dokumentasi penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis dengan teknik deskriptif komparatif dan deskriptif analitik. 

Data tes awal dijadikan tolak ukur kemampuan awal peserta didik sebelum mendapatkan 

perlakuan dalam siklus I. Kemudian skenario perbaikan dalam pelajaran dilakukan dengan 

memperhatikan instrumen-instrumen yang telah dibuat. Selanjutnya diberi tes tentang teknik 

dasar bola basket. Demikian selanjutnya hingga hasil yang diinginkan dapat tercapai. 

Data penelitian yang terkumpul, setelah ditabulasi kemudian dianalisis untuk mencapai 

tujuan-tujuan penelitian. Analisis yang digunakan adalah teknik deskriptif komparatif dan teknik 

deskriptif analitik. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah tercapainya tujuan penelitian 

yaitu adanya peningkatan hasil belajar teknik dasar bola basket pada aspek passing, dribbling, 
dan shooting peserta didik kelas IX.A SMP Negeri 1 Tambun Selatan Selatan pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani yang ditandai dengan perolehan nilai rata-rata kelas minimal mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 76,00, dengan ketuntasan klasikal minimal 85%. 

 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Data 

Hasil tes praktek yang menilai keterampilan peserta didik dalam teknik dasar bola basket 
yaitu passing, dribbling, shooting sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Evaluasi 

Tindakan Rata-Rata 
KKM = 76,00 

Tuntas 
Belum 
Tuntas 

Pra Siklus 
Siklus I 
Siklus II 

74,10 
79,28 
81,76 

37,84% 
70,27% 
81,08% 

62,16% 
29,73% 
18,92% 

 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Tes Evaluasi Berdasarkan Nilai Rata-Rata 
 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Tes Evaluasi Berdasarkan Ketuntasan Belajar 
 

Pada Pra Siklus, peserta didik yang mencapai ketuntasan yaitu peserta didik yang 
memperoleh nilai sama atau di atas KKM (KKM = 76,00) sebanyak 14 peserta didik (37,84%), 
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 74,10. Pada Siklus I, peserta didik yang mencapai ketuntasan 
yaitu peserta didik yang memperoleh nilai sama atau di atas KKM sebanyak 26 peserta didik 
(70,27%), dengan nilai rata-rata kelas sebesar 79,28. Pada Siklus II, peserta didik yang mencapai 
ketuntasan yaitu peserta didik yang memperoleh nilai sama atau di atas KKM sebanyak 30 
peserta didik (81,08%), dengan nilai rata-rata kelas sebesar 81,76. Perbaikan pembelajaran 
khususnya peningkatan hasil belajar teknik dasar bola basket dapat tercapai. Hal ini terlihat dari 
adanya peningkatan hasil belajar dari sebelum dilakukannya perbaikan (Pra Siklus) sampai 
dengan Siklus II. 

Penggunaan media audio visual berupa CD pembelajaran dalam kegiatan belajar pendidikan 
jasmani lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran yang konvensional misalnya metode 
ceramah dan demonstrasi. Karena dengan media audio visual berupa CD pembelajaran, 
peneliti/guru tidak hanya menggunakan sumber buku referensi saja dan guru berbicara di depan 
kelas untuk menerangkannya serta mencontohkan. Tetapi dalam media audio visual berupa CD 
pembelajaran sudah disajikan ilustrasi dan model contoh dalam bentuk animasi yang diikuti oleh 
suara narator memberi penjelasan. Di sini peneliti/guru hanya memberikan penguatan terhadap 
hal-hal yang perlu mendapatkan penjelasan lebih lanjut. 
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PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan 

hasil belajar keterampilan bermain bola basket di kelas IX.A SMP Negeri 1 Tambun Selatan. Hal 
ini ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai hasil tes peserta didik setiap siklusnya yang 
mengukur kemampuan peserta didik dalam teknik dasar bola basket yaitu passing, dribbling,dan 
shooting. Hasil tes pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata kelas 74,10 dengan ketuntasan 
37,84%, meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata 79,28 dengan ketuntasan 70,27%, dan 
meningkat kembali pada siklus II dengan nilai rata-rata 81,76 dengan ketuntasan 81,08%. 

Penggunaan media audio visual berupa CD pembelajaran dalam kegiatan belajar 
pendidikan jasmani lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta didik, tidak menjenuhkan, 
dikarenakan tampilan pada audio visual berupa CD pembelajaran yang sifatnya audio visual, 
gambar animasi, ada narator yang menjelaskan, diiringi oleh lantunan musik yang membuat 
rileks peserta didik. Situasi belajar tersebut menjadikan materi lebih mudah dipahami dan akan 
lebih lama melekat dalam pikiran mereka sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar 
peserta didik. 

Pembelajaran menggunakan media audio visual dapat menunjang proses penyampaian 
materi dan juga dapat membuat motivasi baru, serta dapat mempermudah siswa dalam 
menerima materi yang tentunya sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya (Andrianto, 
2015). Pembelajaran menggunakan media audio visual berupa video dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam penyampaian materi, karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Febryanto, 
2015). Penggunaan media audio visual juga membuat siswa menjadi lebih antusias dan selalu 
fokus melihat video pembelajaran, ini tentunya sangat baik bagi siswa karena hal tersebut akan 
membuat siswa jauh lebih memahami materi yang disampaikan. Penelitian lain menyebutkan 
bahwa pembelajaran dengan metode penggunaan media video hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan sebesar 16,6%, dan siswa lebih serius serta semangat dalam mengikuti proses 
pembelajarannya (Taufik et al., 2019). 

Temuan lain juga didapat dari hasil wawancara kepada siswa, bahwa dengan metode 
pembelajaran menggunakan media audio visual seperti ini siswa lebih banyak mempelajari 
materi, karena tidak hanya bisa dipelajari pada saat jam pelajaran saja, tetapi juga bisa dipelajari 
di luar jam pelajaran. Video yang dipelajari memang sengaja diberikan kepada siswa agar siswa 
mampu mempelajarinya dimanapun ia ingin melihat video tersebut. Semakin banyak siswa 
melihat video, semakin paham dan mengerti tentang proses gerakan atau materi yang diberikan. 
Disamping itu siswa terlihat sangat perhatian dan memberikan komentar kepada siswa lain yang 
belum paham atau keliru dalam menganalisis gerakannya, ini tentunya bagus dalam 
perkembangan afektif dan kognitif siswa. Memang seharusnya kegiatan proses pembelajaran ini 
harus dapat membekali siswa dalam berbagai hal, mulai dari pembelajaran yang sifatnya kognitif, 
afektif dan juga psikomotor (Burstiando & Kholis, 2017). 

Seorang guru tentunya harus terus berupaya melakukan inovasi-inovasi dalam melakukan 
proses pembelajarannya, agar tidak dirassakan jenuh dan bosan dengan pembelajaran yang 
dilakukan. Dalam hal ini tuntutan kreatifitas seorang guru sangat dibutuhkan, guru pendidikan 
jasmani khususnya dipandang perlu menganalisis metode dan media apa yang sesuai dengan 
karakteristik siswanya. Penggunaan berbagai media dan metode yang baru haruslah senantiasa 
dilakukan dan dicobakan guna meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga akan 
memudahkan siswa dalam menjalankan proses belajarnya (Rizal, Rusmana, & Erwin, 2020). 
Inilah kenapa segala proses pembelajaran yang dilakukan harus disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan karakteristik siswanya. 
 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah melalui penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar keterampilan bermain bola basket di kelas IX.A SMP Negeri 1 Tambun 
Selatan. Hal ini ditunjukkan dari adanya peningkatan nilai hasil tes peserta didik setiap siklusnya 
yang mengukur kemampuan peserta didik dalam teknik dasar bola basket yaitu passing, 
dribbling,dan shooting. Hasil tes pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata kelas 74,10 dengan 
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ketuntasan 37,84%, meningkat pada siklus I dengan nilai rata-rata 79,28 dengan ketuntasan 
70,27%, dan meningkat kembali pada siklus II dengan nilai rata-rata 81,76 dengan ketuntasan 
81,08%. 

Penggunaan media audio visual berupa CD pembelajaran dalam kegiatan belajar 
pendidikan jasmani lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta didik, tidak menjenuhkan, 
dikarenakan tampilan pada audio visual berupa CD pembelajaran yang sifatnya audio visual, 
gambar animasi, ada narator yang menjelaskan, diiringi oleh lantunan musik yang membuat 
rileks peserta didik. Situasi belajar tersebut menjadikan materi lebih mudah dipahami dan akan 
lebih lama melekat dalam pikiran mereka sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar 
peserta didik 
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